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TI
VIASYARAKAT Plg(]ilé?T KONSUMSI KARBOHIDRAT
ESAAN KEC. BONTOA KABUPATEN MAROS

SULAWESI SELATAN INDONESIA

.ﬁngi'_Ten:g'i"F itriyah.
Universitas “45” Makassar

Pangan yang di - AbStrak ..
M yang l_makan sehari-hari harus mengandung lima kelompok zat giz1,
)’_a't“' arbo 1}drat, protein, lemak, vitamin, dan mineral dalam jumlah yang cukup dan
tidak berlebihan atau tidak kekurangan. Karbohidrat merupakan zat yang ada pada
bahan makanan dan memberi zat tenaga untuk melakukan aktivitas sehari-hari.
Tujuan penelitian adalah untuk melihat tingkat komsumsi karbohidrat masyarakat
perdesaan. Metodelogi yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah
samp.el rumah tangga sebanyak 200 rumah tangga atau 15 % dari total Rumah tangga
prasejahtera dan sejahtera 1 di lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Konsumsi karbohidrat rumahtangga miskin perdesaan berkisar antara 29438
kkal/kap/hari sampai dengan 2.513,11 kkal/kap/hari atau 2891 % AKE sampai
dengan 177,76 % AKE. Rerata konsumsi energi sebesar 1.018,91 kkal/kap/hari atau
tingkat konsumsi energi sebesar 60,35 % AKE. Bila dibandingkan dengan rerata
tingkat konsumsi energi di daerah perdesaan tahun 2008 yaitu sebesar 95,99 % AKE
dan Secara nasional (untuk wilayah perdesaan dan perkotaan) tahun 2009 vaitu

sebesar 84 % AKE (PSKPG dan BPKP,2011), maka tingkat konsumsi energi di
daerah penelitian relatif masih rendah.

L s oty e e

Kata Kunci : Konsumsi, karbohidrat, perdesaan.

pangan melalui peningkatan produksi

Pola konsumsin pangan ini
dipengaruhi oleh  beberapa factor
misalnya musim, tempat tinggal

: : daerah pedesaan atau perkotaan)
Orientast yang ( P :
& tasi situasi yang topografi (daerah dataran rendah atau

berlebih melalui mekanisme pasar “4) dataran tinggi), tingkat pendapatan,

| g : ¢ harga, preferensi, kondisi social
f Orientasi produksi yang menekankan '
kepada upaya mencukupi budaya, ketersedian pangan,

PENDAHULUAN an me !
Latar Belakang menjadi orientasi untuk menghasilkan
Ketahanan pangan telah atau memprodl_lksi pangan yang sesuai
menggeser orientasi  komoditas dengan permintaan  pasar dan (5)
by menjadi oroentasi nutrisi (kecukupaq Orientasi menitikberatkan  kepada
gizi) yang sumbernya bias darl pangan yang beranekaragam.
1 Herbagsi Komoditas. Perubahan Pola konsumsi pangan
; orientasi pembangunan bidang pangan masyarakat sangat menentukan upaya
meliputi lima aspek yaitu :(1)Dan p_erpenuhan kebutuhan pangan dan
B orientasi  beras menjadi ~ orientast izl

gan, (2) Dari orientast
itas menjadi orientast
menekankan kepada

swasembada pan
pemenuhan kual
yang semakin

kualitas pangan
berupaya untuk menga

kebutuhan
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wadai ilayah
pengetahuan dan  keadaan wilayi

(agro-ckosistem), A
Pola konsumsi pangan mt dapi

0 v N4 : » ‘
berubah apabila salah  satu factor

tersebut melngalami perubahan (Arifin
dan Sudaryanto, 1991).

Dari sisi norma gizi terdapat
standar minimum jumlah makanan
yang dibutuhkan seorang individu agar
dapat  hidup  schat  dan  aktif
beraktivitas.

Dalam ukuran energi dan
protein  masing-masing  dibutuhkan
2200  Kkal/kapita/hari  dan  46.2
gram/kapita/hari Kekurangan
konsumsi bagi seseorang dari standar
minimum tersebut umumnya akan
berpengaruh terhadap kondisi
kesehatan  dan  aktivitas  serta
produktivitas kerja.

Dalam jangka panjang
kekurangan konsumsi pangan dari sisi
Jumlah dan kualitas akan berpengaruh
terhadap kualitas sumberdaya manusia.

Oleh karena itu pemahaman
terhadap perubahan pola konsumsi dan
pengeluaran  rumahtangga berguna
untuk memahami kondisi
kesejahteraan rumahtangga, tingkat
dan  jenis-jenis  pangan  yang
dikonsumsi serta perubahan yang
terjadi.

Informasi tersebut diharapkan
menjadi  bahan  masukan  bagi
pengambil keputusan di bidang pangan
dan gizi dalam upaya meningkatkan

kesejahteraan rumahtangga melalui
perbaikan konsumsi.

Metodelogi Penelitian

* . . - '
Permasalahar o
permasalahan dalam p!:n‘,lm,;n adalah

' OIS
“Sejaub mand )

karbohidrat masyard

fingkat ’
kat perdesaan

Tujuan ‘
Penelitian ini bertugu ‘
Sejauh mana tingkat konsumesl
karbohidrat masyarakt perdesasn
Faktor-faktor apa saja yang
mempengarubi pola konsume
karbohidrat masyarakat perdesaan.

an untuk melihat

d,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Konsumsi  Karbohidrat
Rumahtangga Perdesaan

Energi adalah tenaga untuk
melakukan kegiatan, Pangan
merupakan  sumber  energi  yang
diperlukan tubub untuk melakukan
kegiatan (Harper et, al,,1985), Tingkat
konsumsi energi adalah rasio konsumsi
cnergi terhadap Angka Kecukupan
Energi yang dianjurkan dan dinyatakan
dalam  persen Angka Kecukupan
Energi (% AKE).
Angka Kecukupan Energi  (Muhilal,
dkk., 1998) adalah jumlah energi
minimal yang selayaknya dipenuhi
oleh tiap individu dalam rumahtangga
agar dapat hidup sehat dan beraktifitas
seccara produktif. Dinas Kesehatan
merckomendasikan Angka Kecukupan
Energi  sebesar 2200 kkal/kap/hari
(widyakarya Nasional Pangan dan Gizi
ke MI, 2000). Konsumsi dan tingkat
konsumsi energi di daerah penelitian
disajikan pada Tabel I
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Tabel 1. Konsumsi Perd
esaa
Rumahtarrgga Miskin tahun 2013n

Tingkat Konsumsi Energi olch

Lokasi k_onsumsi energi (kkal/kap/hari)
Min Max rerata

tingkat kosumsi energi (“%0AKE)
sd Min max | rerata Sd

Penelitian | 294.38 | 2.513.11 | 1.018.91

34775 | 2891 |177.76 | 60.35 | 20.31

Sumber : Data primer diolah ,2013

o Konsumsi energi rumahtangga
miskin  perdesaan berkisar antara
294,38 kkal/kap/hari sampai dengan
2.513,11 kkal/kap/hari atau 28,91 %
AKE sampai dengan 177,76 % AKE.
Rerata konsumsi energi sebesar
1.018,91 kkal/kap/hari atau tingkat
konsumsi energi sebesar 60,35 %
AKE. Bila dibandingkan dengan rerata
tingkat konsumsi energi di daerah
perdesaan tahun 1998 sebagaimana
dilaporkan Latief dkk., (2000) yaitu
sebesar 95,99 % AKE dan Secara
nasional (untuk wilayah perdesaan dan
perkotaan) tahun 1999 yaitu sebesar 84
9% AKE (PSKPG dan BPKP,2001),
maka tingkat konsumsi energi di
daerah penelitian relatif masih rendah.
Penelitian Adi dkk., (1999) pada
rumahtangga menurut tipe agroekologi
di Kabupaten Pasuruan Jawa timur
menyebutkan bahwa tingkat konsumsi
energi daerah dengan lahan berpotenst
kurang sebesar 60,1 % AKE,
sementara rerata tingkat konsumsi
energi di zona lahan berpotensi cukup
yaitu sebesar 68,1 % AKE untuk

rumahtangga pada umumnya.
Rendahnya tingkat konsumsi energl 1n1
disebabkan karena kuantitas pangan
yang dikonsumsi terkendala ole;h
tingkat pendapatan. Penyebab lain
perbedaan tersebut adalah lfarena
standar Angka Kecukupan Energi yang

dipergunakan. Penelitian terdahulu

menggunakan AKE sebesar 2.150
kkal/kap/hari, sementara penelitian ini
menggunakan AKE sebesar 2.200
kkal&ap/hari.

Rerata tingkat konsumsi energi
sebesar senilai 1.018,91 kkal/kap/hari
menunjukkan bahan konsumsi energi
rumahtangga miskin  di daerah
penelitian belum memenuhi standar
konsumsi energi sebagaimana
direkomendasikan oleh Dinas
Kesehatan, yaitu sebesar  2.200
kkal/kap/hari. Kurangnya pemenuhan
energi bagi tubuh secara
berkepanjangan akan mengganggu
kesehatan dan dapat menurunkan
produktifitas serta kualitas sumberdaya
manusia, Berdasarkan cut off points
dari Departemen Kesehatan (2010)
maka rumahtangga miskin di daerah
penelitian  tergolong ke  dalam
kelompok rumahtangga yang defisit
energi, Distribusi tingkat konsunrsi
energi rumahtangga miskin hasil
penelitian sebagaimana terlihat pada
Tabel 2. Terlihat pada tabel 15 bahwa
rumahtangga defisit energi di daerah
penelitian  menduduki  persentase
terbesar, masing-masing 142 Rt atau
sebesar 71%. untuk  klasifikasi
menurut Departemen Kesehatan ini,
terlihat bahwa  kondisi  tingkat
konsumsi energi rumahtangga miskin
di lokasi penelitian.
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. Energi Berdasarkan Klasifikasi Defisiengj
S Miskin Perdesaan,

Tabe ‘<tribusi Ti t Konsum
I'abel 2. Distribusi Tingka - Rumahta“ggﬂ

Energi dan Kondisi Ketahanan Pang

Tahun 2013 ;//—/WW
' ]
Cut off point ’/@/ (%)

Defisiensi Energi menurut

Departemen kesehatan (2010) 142 71

<70 % AKE (Defisit) 24 12

70 - 80 % AKE ( Kurang) A 7

80- 90 % (Sedang) ;O 10

> 90 % (Baik) TN~ T

Jumlah ___,_,_,Z_QQ—/—I—O—Q—

Kondisi kesehatan pangan

menurut Sachet et.al (1991),

soekirman (1995), Suhardjo (1998)

<75 % AKE (tidak tahan pangan) 154 77

75 - 100 % AKE (Cukup Tahan Pangan) 46 23

Jumlah 200 100

Sumber : Data primer diolah, 2013

Untuk ukuran rumahtangga dengan menggunakan data SUSENAS
yang masuk kedalam golongan tingkat 1996, di Jawa Timur masih didapatkan
konsumsi energi kurang (defisit) 32,20 % rumahtangga yang tidak tahan
secara rerata adalah sebesar 24 Rt atau energi, Krisis moneter meningkatkan
12 %, rumahtangga golongan sedang jumlah ini menjadi 76 %.
energi sebanyak 14 Rt atau 7 %, dan Penelitian ini untuk
rumahtangga dengan energi baik 20 rumahtangga  secara keseluruhan,
RT atau 10 %. Dikaitkan dengan meliputi rumahtangga miskin dan
kondisi ketahanan pangan rumahtangga tidak miskin Ditinjau
sebagaimana cut of points yang dari 14 variabel yang didugd
disebutkan oleh Sachett berpengaruh terhadap pola konsumsi
(1991),.Soekirman (1996) dan pangan rumahtangga miskin
Suhardjo (1998) maka terlihat pada perdesaan, maka Karakteristik
Tabel 15, mayoritas rumahtangga rumahtangga miskin yang tahan energi
miskin di daerah penelitian termasuk adalah  sebagai  berikut Lama
kedalam kelompok yang tidak tahan pendidikan formal antara 6.26 tahun
pangan. Apabila ditinjau tebih jauh sampai dengan 6,65 t ahun  atau
maka terdapat 154 Rt atau 77 % dalam setingkat  dengan ,Tam at  Sekolah
kondisi tidak tahan pangan dan hanya Dasar. Tingkat pendapatan perkapit3
46 Rt atau. 23 % dengan tingkat rumahtangga sebesar Rp. 2.625.000
ketahanan pangan kategori cukup dl_ memiliki mata pencaharién L;tama '
lokasi penelitian. Hasil penelitian ini bidang pertanian dengan jumlah
didukung oleh  hasil penelitian anggota rumahtangga ng beker?
Sumarwan dan Sukandar (1998), sebanyak satu sampai dua orang
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Angpota rumahtangga  berjumlah
antara ya tga sampar empat orang
Beras yang  dikonsumsi setiap  han
dibelt dv pasar atau warung di sekitar
rumah  dengan harga Rp. 4 300%g
sementara - penenmaan beras  dan
program  RASKIN  hanva 15
kg/rumahtangga  dengan ha.rga Rp
1 000kg.  Karaktenstik  vang  lain
adalah mayontas responden memilik
pengetahuan yang rendah tentang giz,
akses terhadap lembaga Kkeuangan
rendah dan tidak memanfaatkan lahan
di sekitar rumah untuk  mendukung
kebutuhan pangan. Sementara itu pola
konsumsi tetap tidak berubah  dan
waktu ke waktu dan akses terhadap
informasi  serta  kesempatan  kerja
rendah.

Dari cut off points kondisi
defisiensi energi yang dikeluarkan olch
Dinas Keschatan maupun  dalam
kaitannya dengan kondisi Ketahanan
Pangan maka kesimpulan yang dapat
ditarik dan uraian tersebut adalah
bahwa tingkat konsumsi energi di
dacrah penetitian tergolong kurang dan
defisit dan belum memenuhi kondisi
yang tahan pangan . Untuk mmg;-xl:gj
kekurangan gizi dan mencapai kondisi
ketahanan  pangan,  satu-satunya
langkah yang harus diambil adalah
meningkatkan kuantitas  konsumsi
pangannya, yaitu untuk  mencapai
konsumsi  energi  sebesar 2200
kkal’kap/hari. Peningkatan kuantitas
konsumsi pangan ini  seyogyanya
disertal dengan peningkatan
kualitasnya yaitu dengan
mengkonsumsi ancka ragam pangan
agar zat gizi makanan  yang
dikonsumsi  dapat  melaksanakan
fungsinya masing-masing dan
kebutuhan tubuh  akan zat A
terpenuhn.
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PENUTUP

Kesimpulan

Dan  hasil  penelinan 1 dapat

disstmpulkan bahwa

1. Tingkat konsums: karbohoidrat

daerah penelitian masih rendah

atau belum memenuln standar

pormative menurut angka

kecuvkupan Energ:

Konsums: energi rumahtangga

miskin perdesaan berkisar antara

294 38 kkal’kap/han sampai

dengan 2 $13,11 kkal kap/han atau

28.91 % AKE sampai dengan

177.76 % AKE

3 Untuk ukuran rumahtangga yang
masuk kedalam golongan tingkat
konsums: energ kurang (defisit)
secara rerata adalah sebesar 24 Rt
atau 12 %. rumahtangga golongan
sedang encrg sebanyak 14 Rt atau
7 %%, dan rumahtangga dengan
energ baik 20 RT atau 10 %

td

Saran

Guna untuk memenuht
kebutuhan karbohidrat masyarakat
perdesaan  maka  perlu  upaya
pembenan penvuluhan tentang
pentingnya gizi  dan diversifikaa
pangan bermutu.
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